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Indonesia dengan berbagai macam suku bangsa yang dimiliki, secara tidak
langsung juga memiliki keanekaragaman budaya. Salah satu produk kebudayaan
Indonesia yang diakui oleh UNESCO adalah batik yang ditetapkan pada tanggal 2
Oktober 2009. Pengakuan ini kemudian diikuti dengan pengakuan Yogyakarta sebagai
Kota Batik Dunia oleh Dewan Kerajinan Dunia pada Oktober 2014. Pengakuan terhadap
batik sebagai produk kebudayaan bangsa dan Yogyakarta sebagai Kota Batik Dunia
menjadi alasan kuat dalam usaha pelestarian budaya. Disamping itu, dalam menjaga
status Kota Batik Dunia, Yogyakarta harus menjaga beberapa kriteria penilaian Kota
Batik Dunia, salah satunya menjaga regenerasi pembatik. Dalam usaha menjaga
regenerasi pembatik, terdapat isu terhambatnya regenerasi tersebut dikarenakan
kurangnya minat masyarakat terhadap batik. Jika dikaitkan dengan fungsi lembaga
pemerintah yang memiliki wewenang dalam permasalahan kebudayaan, museum
dibawah naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan memiliki peran penting.
Dengan berbagai fakta tersebut memberi indikasi butuhnya kehadiran museum sebagai
usaha pelestarian budaya.

Keadaan permuseuman di Indonesia sendiri saat ini memerlukan sebuah
perubahan ke arah museum modern. Saat ini pandangan masyarakat terhadap museum
masih kurang baik sehingga ketertarikan masyarakat untuk mengunjungi museum masih
kurang berminat. Dalam hal ini museum harus mampu menarik minat kunjung
masyarakat mengingat fungsi museum sebagai salah satu bentuk usaha menjaga dan
melestarikan budaya. Dengan hal ini museum harus memiliki arah pengembangan yang
mampu membawa museum menjadi lebih baik. Salah satu arah pengembangan museum
saat ini adalah 7 New Trends in Museum Design. Dalam kajian tersebut terdapat salah
satu poin yang menyebutkan pentingnya tampilan visual museum sebagai gambaran dari
1si museum. Museum Batik Yogyakarta dengan informasi utama yang akan disampaikan
adalah batik dan sejarahnya, maka tampilan visual museum akan menjadikan batik
sebagai konsep desainnya. Pemilihan motif batik yang akan digunakan sebagai ide dasar
desain museum adalah motif batik parang, dimana motif tersebut erat kaitannya dengan
sosok raja Jawa. Bagi masyarakat Jawa, raja adalah seorang yang dianggap sebagai
seorang penyampai dari Tuhan Yang Maha Esa kepada masyarakatnya. Hal ini kemudian
yang akan menjadi analogi museum adalah seorang raja.

Dengan mengatahui ide dasar desain tersebut kemudian dibutuhkan sebuah
metode untuk menyalurkan ide desain tersebut ke dalam sebuah desain museum. Cara
yang akan digunakan adalah dengan mempelajari dan mengkaji unsur rupa motif batik
yang dipilih. Setelah mendapatkan hasil kajian bahasa rupa motif batik terpilih kemudian
akan digunakan metode transformasi desain arsitektur untuk menyalurkan hasil kajian
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bahasa rupa motif batik terpilih ke dalam desain tampilan visual arsitektur Museum Batik
Yogyakarta.

Dalam tahapan perancangan museum ini dimulai dengan menguraikan latar
belakang masalah yang diangkat, mengidentifikasi permasalahan yang ada, kemudian
menentukan batasan masalah agar nantinya dalam proses penyelesaian masalah dapat
fokus terhadap permasalahan yang akan diselesaikan. Untuk menyelesaikan
permasalahan perlu adanya proses pengumpulan data sesuai dengan kajian yang
dibutuhkan untuk selanjutnya dilakukan analisis dan diolah untuk kemudian dapat
dijadikan konsep desain perancangan Museum Batik Yogyakarta.

Hasil dari perancangan berfokus pada tampilan visual arsitektur museum sebagai
pandangan awal bagi pengunjung sebelum memasuki museum berupa transformasi motif
batik terpilih ke dalam bentuk dan fasad museum sehingga muncul niat pengunjung untuk
berkunjung dan mempelajari informasi yang akan disampaikan di dalam museum. Pada
akhirnya pengunjung masuk ke dalam area museum yang dapat memberi pengetahuan
tentang budaya batik agar nantinya pengunjung dan masyarakat dapat mengenal dan
memahami kebudayaan batik.

Kata kunci : batik, museum, bahasa rupa, transformasi



SUMMARY

Lucky Mardiaz, Department of Architecture, Faculty of Engineering, Brawijaya
University Agustus 2016, Transformation of Batik Parang Pattern on Museum Batik
Design In Yogyakarta, Academic Supervisor: Tito Haripradianto and Ali Soekirno.

Indonesia has various culture resulting in many cultural product. In October 2"
2009, batik as one of Indonesia’s cultural product has recognized by UNESCO. The
recognition of batik then followed by the recognition of Yogyakarta as the World’s Batik
City in October 2014 by the World Craft Council. The recognition of batik and
Yogyakarta become substantial reason for this nation to give more effort in term of
cultural preservation. Besides, for Yogyakarta to keep the title as the World’s Batik City,
Yogyakarta must fulfill the assessment given by the World Craft Council. One of the
assessment is to keep the regeneration of batik craftsmen. But there’s an issue about the
difficulty in order to maintain the regeneration process caused by the lack of public
interest to learn more about their culture, in this case is to learn more about batik and its
history and philosophy. Museum, as the institution that have a competency related to
cultural issue, should take part in order to solve the cultural issue. The museum presence
become important to help in resolving the cultural issue.

Museum in Indonesia need to do some improvement toward modern museum. The
improvement become the museum concern because public perception about museum in
Indonesia. The public perception affect public interest to visit museum. In this case the
museum should be able to attract the public so the public do visit museum more
considering the museum role in solving the cultural issue. Museum should have a
development direction so the development of museum is on the right path. One of the
development direction that would suitable to use is “7 New Trends in Museum Design™.
The studies state 7 points to achieve the modern museum and one of them state that the
visual appearance of the museum become substantial point in order to represent the
content of the museum. Batik and its history and philosophy is the main information of
the museum so batik would be the main idea of the museum concept design. Batik Parang
pattern would be the selected batik pattern considering batik Parang pattern is related to
the king of Java. For the Javanese, the king is a person who deliver the God’s will.
Considering the museum function is to deliver the information to public, so the king of
Java’s philosophy would be the museum analogy.

To deliver the idea into museum design, it needs further step. The first step would
do analytical study about the visual language of the batik Parang pattern. The next step is
to deliver the result of the earlier study into the museum design. The method to deliver it
is the transformation design method.

The process of designing the museum begins by outlining the background issues,
identify the main problem, and then determine the boundary of the problem so the
problem solving would right on target. To solve the problem, the data would be required
then the data would help the analyzing process. The analyzing result would be the part of
the concept design.
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The results of the design focuses on the visual appearance of the museum. The
visual appearance would be the first image of the museum for the public to percept before
entering the museum. The transformation of the batik pattern would be applied as the
museum’s mass form and fagade. The design result expected to be able raise the public
interest to visit museum so the public could learn more about their culture, especially
batik as the culture product.

Keywords : Batik, Museum, Visual language, Transformation
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